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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nam Huruf Latin Nama
Arab a
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba'. B Te
< Ta’ T Te
- Sa’ S es (dengan titk di
atas)
a Jim. J Je
T Ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
C Kha. Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal. Z. zet (dengan titik di
atas)
J Ra’ R Er
3 Zai Z Zet
> Sin S. Es
A Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di
bawah)
oP Dad D. de (dengan titik
bawah)
b Ta T te (dengan titik
bawah).
b Za Z zet (dengan titik
bawah).
d - , .
ain _ apstrof terbalik




< Gain G Ge
4 Fa F Ef
9 Qaf Q Qi
2 Kaf. K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
S Nun N En
9 Wau W We
o Ha H Ha
e Ham - Apostrof
zah
S Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vocal
Vocal Bahasa arab,seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Vocal tunggal

Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitenya

sebagai berikut:

Tan Nama Huruf Latin Na

da ma
' Fathah A A
' Kasrah I I
' Dammah U U




Tan Nama Huruf Latin Nama
da
Fathah dan Ai adani
ya’
' Fathah dan Au adanu
wau

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan

huruf:

Contoh:

.S : kaifa

3o I: haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harakat atau huruf, translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat Nama Huruf Nama
dan dan
Huruf Tanda
| Fathah dan alif atau A a garis di
ya' atas
| Kasrah dan ya’ I i garis di
atas
l Dammah dan wau U u garis di
3 atas

Contoh;




Sila - mata
) . rama
J28  :grla

Syas : yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid( ! ), dalam transliterasi ini
dilambangkan denganperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:



# -
a2l
K -
- - & ‘
-

.o
f,

aes

: rabbana
. najjaina
. al-haqgq
. al-hajj

. nu‘ima

- ‘aduwwun

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf

langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Cpec il . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 . al-zalzalah (az-zalzalah)

Aa ] . al-falsatah

Sl - al-biladu

/. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila



hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

G5\ - ra’muruna
¢\ - al-nau’

- ..-:.

s . Syai’un

2w

Syl pmirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Quran (dari al-Quran), Sunnah, khusus dan
umum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Quran

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()



Kata ,Allah'yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransli-terasi tanpa huruf hamzah.Adapun ta marbutah di akhir kata
yang disandarkan kepada lafz aljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-
, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal




11.Daftar singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan

Swi. = subhanahu wa ta ‘ala

Saw. = shallallahu “alaihi wa sallam
as = "alaihi as-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = wafat tahun

Qs.../..A = Quran Surah
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ABSTRAK

Maghfirah Raquan Umar, 2022."Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengembangan
Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada BSI (Bank Syariah
Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo." Skripsi Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama lIslam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nurul Khairani
Abduh, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada BSI| (Bank Syariah
Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menyebarkan angket kepada responden, dengan populasi seluruh pegawai
BSI KCP Ratulangi Kota Palopo sebanyak 15 dengan pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh yang dimana semua populasi dijadikan sampel|,
sehingga sampel dalam penelitian ini ialah 15 orang. Teknik Analisis Data
yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan bantuan software
SPSS versi 26. Hasil penelitian ini adalah: (1) variabel disiplin kerja (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) di BSI KCP
Ratulangi Kota Palopo (0,000<0,05) dan (thiung21,425>t1ape2,17881). (2)
pengembangan karir tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai di BSI KCP Ratulangi Kota Palopo (Y) (0,343>0.05 dan
thitung"0,988<t1ape12,17881) dan (3) disiplin kerja dan pengembangan karir
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) di BSI KCP Ratulangi Kota Palopo dengan nilai F hitung sebesar
(Fhitung 289,054 > Fiaphe1 3,81) dengan nilai signifikansi sebesar (0,0000<0,05).
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,980.

Kata Kunci: Disiplin kerja, pengembangan karir, kinerja pegawai
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya
menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan Kemudian bank juga
dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat
yang membutuhkannya. Disamping itu, juga dikenal sebagai tempat untuk
menukar uang, atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan
setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan
pembayaran lainnya.’

Bank syariah atau dapat juga disebut sebagai bank islam adalah
lembaga yang berfungsi sebagai intermedasi yaitu mengerahkan dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa
berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip syariah.
Bank-bank islam yang dikembangkan berdasarkan prinsip syariah tidak
pernah membolehkan pemisahan antara hal yang menjadi temporal
(keduniawian) dan keagamaan. Jadi antar keberhasilan dunia dan akhirat

harus seimbang. Prinsip ini juga mengharuskan kepatuhan tidak hanya

1 Prof Dr Bustari Muchtar. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta : Kencana,
2016) him 53



alam ibadah ritual tetapi juga dalam transaksi bisnis juga harus sesuai
prinsip syariah. Bank syariah yang telah berkembang saat ini mempunyai
tugas dan tujuan mulia selain sebagai salah satu lembaga yang komersil
tetapi juga sebagai suatu lembaga yang memperhatikan berbagai aspek
kesejahteraan sosial.’

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang ikut
terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan?. Organisasi yang baik dan memiliki
citra positif dimata masyarakat tidak akan mengabaikan aspek
pengembangan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu peranan
sumber daya manusia dalam organisasi sangatlah besar. Salah satu fungsi
manajemen sumber daya manusia adalah melakukan pengembangan karir
dan disiplin kerja untuk mencapai kepuasan kinerja pegawai hasil yang
maksimal.

Pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting karna
pegawai merupakan salah satu unsur aparatur yang secara kelembagaan
menjadi bagian dari manajemen pemerintahan untuk menyelenggarakan
tugas pokok dan fungsinya dalam pemerintah, pembangunan, dan
pelayanan masyarakat.’

Pegawai merupakan orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja,
baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik

tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam

2 Harsuko Riniwati. Manajemen Sumber Daya Manusia: Aktivitas Utama Dan
Pengembangan Sdm (Malang :UB Press, 2019) him 1



jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja. Salah
satu tujuan seorang pegawai dalam bekerja adalah untuk memperoleh
imbalan atau kompensasi. Dari kompensasi tersebut pegawai dapat
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraannya. Kompensasi
penting bagi organisasi, karena program-program kompensasi terutama
ditujukan untuk mempertahankan sumber daya manusia, melalui pemberian
gaji, upah, insentif, tunjangan dan kompensasi tidak langsung, menarik
pegawai yang cakap masuk kedalam organisasi, mendorong pegawai untuk
lebih berprestasi, mempertahankan pegawai produktif dan berkualitas agar
tetap setia dengan organisasi.3

Masih ada beberapa pegawai yang belum memliki kinerja yang
tinggi ditandai dengan beberapa hal antara lain : pegawai belum dapat
menyelesaikan tugas dengan tepat dan cepat, pegawai belum bersedia
mematuhi peraturan yang berlaku di instansi, pegawai belum sanggup
bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan, pegawai belum dapat bekerja
sama dengan pegawai lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu
tugas yang ditentukan oleh instansi.’

BSI (Bank Syariah Indonesia) selalu memperhatikan peningkatan
kualitas sumberdaya manusia dan selalu menginginkan setiap pegawainya
berprestasi. Organisasi menyediakan berbagai manfaat sosial untuk
kesejahteraan para pegawainya dengan tujuan menciptakan iklim kerja
yang aman dan nyaman. Sebagai tambahan, gaji dan tunjangan diberikan

3 llham, | Nyoman Nugraha, Amir Tengku Ramly. Pengaruh Disiplin Kerja Dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Dimediasi Variable Motivasi (Jurnal Magister
Manajemen Mataram Vol 09 No 04, 2020) him 316



berdasarkan kinerja kerja agar dapat memotivasi para pegawai untuk
bekerja sebaik-baiknya. BSI (Bank Syariah Indonesia) salah satu bank yang
menerapkan penegakan disiplin kerja kepada setiap pegawainya dan
peningkatan pelayanan kepada nasabah. Adapun pencapaian tujuan ini
sangat ditentukan oleh beberapa faktor, termasuk didalamnya adalah sikap
disiplin kerja setiap pegawainya. Komitmen organisasi untuk
mempertahankan pegawai, organisasi menerapkan budaya untuk saling
pengertian dengan seluruh pegawainya, penerapan disiplin kerja,
penempatan pekerjaan sesuai kemampuannya, serta kinerja yang kuat.

BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo sangat
memperhatikan disiplin pegawainya karena disiplin akan berdampak pada
kinerja pegawai yang bekerja pada bidangnya masing-masing, akan tetapi
banyak kalangan memahami bahwa disiplin sangat dipengaruhi oleh
budaya yang telah diterapkan oleh perusahaan, utamanya orang-orang di
lingkungan perusahaan. Namun kebanyakan pegawai belum sepenuhnya
menyadari bahwa disiplin sangat berpengaruh terhadap kemajuan
perusahaan. Hal itu dapat dimengerti karena memang masyarakat masih
lebih meyakini bahwa pekerjaan akan selesai kalau diawasi atau
diperhatikan oleh orang-orang yang berkuasa, selain itu selama ini persepsi
yang berkembang didunia pekerjaan adalah budaya disiplin akan tercipta
kalau orang-orang yang berkuasa dalam lingkungan kerja berada di
lingkungan kerja. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian pada BSI (Bank

Syariah Indonesia) karena ingin tahu seberapa besar tingkat disiplin kerja,



pengembangan karir terhadap kinerja pegawai pada pegawai BSI (Bank
Syariah Indonesia), dimana hasil observasi peneliti bahwa adanya kasus
pegawai yang lalai terhadap disiplin kerja dan pengembangan karir seorang
pegawai selama bekerja melalui kinerja kerja pegawai.

Fenomena yang ada pada BS|I (Bank Syariah Indonesia)
menunjukkan bahwa adanya beberapa pegawai yang masuk kerja tidak
sesuai dengan peraturan yang ada dalam organisasi dimana pada saat
briefing masih ada beberapa pegawai yang datang terlambat sehingga
mempengaruhi disiplin kerja yang menyebabkan kinerja pegawai menurun.
Disamping itu, beberapa pegawai lambat mengerjakan pekerjaannya
sehingga mempengaruhi untuk mencapai target perusahaan. Faktor-faktor
ini diduga menjadi sebab rendahnya kinerja pegawai. Dimana rendahnya
kinerja pegawai akan mempengaruhi pengembangan karir pada pegawai.
Absensi dalam lembaga perusahaan merupakan masalah karena absensi
berarti kerugian akibat terhambatnya penyelesaian pekerjaan dan
penurunan kinerja. Hal ini juga merupakan indikasi adanya ketidakpuasan
kerja pegawai yang dapat merugikan perusahaan. Situasi seperti tersebut di
atas akan sangat mengganggu kelancaran tugas perusahaan. Penurunan
kinerja pegawai Bank Syariah Indonesia (BSI) juga dapat dilihat dari adanya
penurunan kualitas dimana ditunjukkan dengan turunnya target perusahaan.

Dengan adanya kondisi tersebut, hal itu tentu saja akan mempengarunhi
terhadap kinerja masing-masing pegawai. Fenomena yang ada

memperlihatkan masih rendahnya kinerja yang diberikan oleh



masinng-masing pegawai. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugasnya yang diberikan
kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja dan
terwujudnya tujuan organisasi serta pemgembangan karir yang baik pada
pegawai akan meningkatkan kinerja yang baik pula. Menyikapi fenomena
yang timbul dalam lingkungan kerja tersebut peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Disiplin Kerja dan
Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Pada BSI (Bank Syariah
Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah
yaitu:

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo?

2. Apakah pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo?

3. Apakah disiplin kerja dan pengembangan Kkarir secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada BSI
(Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

pada BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo.



2. Untuk menganalisis pengaruh pengembangan karir berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP
Ratulangi Kota Palopo.

3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan pengembangan karir
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada BSI (Bank

Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis yaitu dapat menambah pengetahuan tentang kinerja
pegawai dan memberikan pemikiran dalam pengelolaan sumberdaya
manusia khususnya pada BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi
Kota Palopo.

b. Bagi pembaca yaitu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan penelitian lebih lanjut dan dapat memberikan informasi serta
literatur yang menyajikan pengaruh disiplin kerja dan pengembangan
karir terhadap kinerja pegawai pada pada BSI (Bank Syariah
Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo.

2. Manfaat Praktis



Bagi BSI (Bank Syariah Indonesia) KCP Ratulangi Kota Palopo yaitu
diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi BSI (Bank

Syariah Indonesia) dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu dilakukan oleh peneliti sebagai acuan untuk
perbandingan kesamaan dalam penelitian ini, serta membandingkan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

1. Mutia Arda pada tahun 2017 dengan judul penelitian “Pengaruh
kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank
Rakyat Indonesia Cabang Putri Hijau Medan”®. Dalam penelitian ini
menyatakan beberapa karyawan merasa kondisi pekerjaan yang
kurang memuaskan terlinat dari beban pekerjaan yang mereka
laksanakan cukup besar, hal tersebut dapat dilihat dari penambahan
jam kerja (lembur) yang dirasakan karyawan berakibat kepada
kejenuhan karyawan dalam bekerja. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis regresi berganda. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan, Disiplin memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan secara simultan
kepuasan kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan Bank Rakyat Indonesia.*

4“Mutia Arda. Pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada Bank Rakyat Indonesia cabang putri hijau medan (Jurnal ilmiah manajemen dan bisnis
Vol 18 No 1, 2017)



2. Arief Budi Santoso pada tahun 2018, dengan judul penelitian
“Pengaruh Disiplin Kerja, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Panin Bank Cabang Pondok Indah”. Dalam penelitian ini
kedisiplinan karyawan di panin bank rendah, motivasi kerja karyawan
rendah, budaya organisasi yang buruk, kinerja yang belum optimal
dalam pelayanan bank. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode kuantitatif dengan dengan teknik pengambilan sampel secara
random. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.’

3. Nyoman Marayasa dan Anggi Faradila pada tahun 2019 dengan judul
penelitian “Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pt. Bank Dinar Indonesia®. Dalam penelitian ini, terdapat
karyawan yang tidak disiplin dimana jumlah karyawan yang datang
terlambat masih terlalu besar yaitu sebanyak 44 kali dan di susul oleh
karyawan yang sakit sehingga hal ini dapat mempengaruhi kinerja
karyawan tersebut, dimana kerja karyawan ikut menurun dan tidak
mencapat target yang ditentukan oleh perushaan. Penelitian yang
digunakan vyaitu deskriptif kuantitatif. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Motivasi dan Disiplin secara parsial dan simultan
memiliki pengaruh yang postif terhadap kinerja karyawan pada PT.

Bank Dinar Indonesia.®

°Nyoman Marayasa, Anggi Faradila. Pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pt. Bank dinar indonesia (Jurnal Ekonomi Efektif Vol .2 No.1, 2019)



4. Kevin J Pesik, Jantje L. Sepang dan Jopie Rotinsulu pada tahun 2019
dengan judul penelitian “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pengembangan
Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank Sulutgo Manado”. Hasil
Analisis secara simultan disiplin kerja dan pengembangan Kkarir
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan secara
persial disiplin kerja dan pengembangan karir berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Sulutgo Manado. Semua
variabel dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan maka diharapkan bagi pimpinan PT Bank Sulutgo Manado
untuk membuat kebijakan perusahaan yang bisa mempertahankan
indikator-indikator dari disiplin kerja dan pengembangan karir yang
ada sekarang dan diharapkan di masa yang akan datang lebih
ditingkatkan lagi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai agar
lebih evektif lagi.’

5. Prasetyo Kurniawan pada tahun 2019 dengan judul penelitian
“Pengaruh Disiplin Kerja, Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tangerang
Merdeka”. Dalam penelitian ini Berdasarkan data yang penulis peroleh
di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tangerang Merdeka
menunjukan adanya beberapa komponen yang belum memenuhi
target perusahaan, komponen yang belum memenuhi pencapaian
target diantaranya kepatuhan peraturan, loyalitas, dan semangat kerja.

Penelitian ini menggunakan metode Asosiatif, pengumpulan data



dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sedangkan metode
analisis data menggunakan regresi linier berganda. Dari hasil
penelitian bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap karyawan. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, Komitmen organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil uji F simultan
menunjukan bahwa disiplin kerja, motivasi dan komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.®

6. Zackharia Rialmi dan Papang Patoni pada tahun 2020 dalam
penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Karir terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Bank CIMB Niaga Cabang Pondok Indah,
Jakarta Selatan.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukan bahwa
pengembangan karir memiliki hubungan yang lemah dengan kinerja
karyawan, dengan diperolehnya koefisien korelasi r=0,2487. Kontribusi
pengaruh dari pengembangan karir terhadap kinerja karyawan dengan
nilai koefieien determinasi r2 sebesar 6,18%, sedangkan sisanya
sebesar 93,83% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini. Hasil uji signifikansi menunjukan bahwa thitung <
ttabel yakni 0,3820 < 2,0262, sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengembangan karir (X) tidak memiliki pengaruh yang signifikan

 Prasetyo Kurniawan. Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Cabang Tangerang
Merdeka. (Jurnal ekonomi efektif Vol.1 No.2 2019)



terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Bank CIMB Niaga Cabang
Pondok Indah.’

Dari penelitian diatas, cenderung mengarah pokok pembahasan
tentang motivasi, kompensasi kerja, kepemimpinan dan disiplin kerja
karyawan dan memiliki tujuan dan hasil atau kesimpulan yang berbeda.
Peneliti mengangkat judul proposal ini dan melakukan penelitian karena
belum adanya penelitian yang mengangkat tentang Pengaruh Disiplin Kerja
dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Ratulangi Kota Palopo. Jadi ini merupakan penelitian
sendiri yang dilakukan oleh peneliti dan bukan hasil dari plagiatisme.
Dimana persamaan dengan penelitian diatas sama-sama menggunakan
penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan data dengan kuesioner.

B. Landasan Teori

1. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh
manajemen suatu organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau
pemilik modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas
Tenaga Kerja seterusnya orang-orang yang tergabung dalam organisasi
tunduk pada tata tertib yang ada dengan rasa senang hati, sehingga
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban.’

7/ Pandi Afandi. Concept & Indicator Human Resources Management For
Management Research (Yogyakarta: Deepublish, 2016) him 1



Disiplin kerja merupakan mendorong produktivitas atau sarana
penting untuk mencapai produktivitas. Proses menuju kearah tersebut
berkaitan erat dengan pengembangan sumber daya manusia, yakni
proses transformasi potensi masnusia kekuatan efektif untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam mewujudkan hak dan kewajiban berarti adanya
kepatuhan atau ketaatan (obedience) terhadap kesepakatan bersama
dan adanya pengendalian diri (self control) yang merupakan hakikat dari
disiplin. Keputusan dalam memenuhi berbagai ketentuan tersebut
merupakan penumpukan disiplin dan kesadaran masing-masing akan
hak dan kewajiban akan mendorong berkembangnya produktivitas dari
tugas utama itulah maka seorang karyawan dapat dilihat prestasi kerja
atau kinerjanya. Disiplin kerja adalah suatu sikap atau tingkah laku yang
melaksanakan berbagai kegiatan untuk suatu perusahaan atau
organisasi dengan sesuai peraturan-peraturan yang berlaku dan
menjalankannya dengan penuh kesadaran.8

Sebagai pihak yang menjalankan kegiatan berorganisasi, maka
pegawai perlu memperhatikan dan menjaga tindakan serta perilaku yang
dimilikinya agar tidak mengancam keberlangsungan kegiatan organisasi
dimana pegawai tersebut berada. Turunnya kinerja pegawai karena
banyak sebab, misalnya kepemimpinan yang diterapkan, budaya
organisasi, motivasi kerja yang buruk, kepuasan kerja dan sebagainya.

Oleh karena itu, perlu motivasi yang tinggi dengan berbagai bentuk dan

8 Ita Rahmawati. Faktor Kompensasi, Motivasi Dan Disiplin Kerja Serta Pengaruhnya
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Surabaya : LPPM, 2020) him 142



cara untuk menciptakan kinerja yang efektif dan efisien.? Disiplin kerja
yang baik dari seorang pegawai akan melahirkan perilaku positif yang
dapat menunjang kinerja pegawai tersebut. Pada akhirnya, kedisiplinan
pegawai yang baik akan berdampak baik pula bagi organisasi.

Kedisiplinan dalam bekerja cenderung membangun kejujuran dalam
pekerjaan untuk organisasi dan kejujuran sendiri membangun disiplin
kerja di organisasi dan berakumulasi. Jadi ketaatan pada peraturan dan
tata tertib organisasi membangun ketulusan dan kelurusan hati, tidak
berbohong, dan tidak curang akan semakin taat pada peraturan dan tata
tertib organisasi.? Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.’

Para pegawai lebih memungkinkan akan mendukung standar yang
mereka susun bersama. Sebab dengan diikut sertakannya mereka dalam
menentukan peraturan, mereka diharapkan akan mempunyai komitmen
yang lebih baik terhadap apa yang telah dibuat bersama. 1 Fungsi
khusus disiplin kerja dapat dijabarkan sebagai peranan penting dalam

hidup. Karena memeunculkan dampak positif luar biasa yang dapat

% Bob Waworuntu. Perilaku Organisasi : Beberapa Model Dan Submodel (Jakarta :
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016) him5

10 Roebing Gunawan Budhi. Revolusi Karyawan (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2017) him 7



dirasakan dalam lingkungan kerja. Terutama bagi seseorang pimpinan
yang hendak memberikan contoh bagi karyawannya. Pertama, disiplin
dapat meningkatkan kualitas karakter. Kualitas karakter akan terlihat
pada komitmen seseorang kepada tuhan, organisasi, diri, orang lain dan
kerja.’

Penerapan disiplin kerja bagi pegawai bertujuan untuk mendorong
pegawai agar mengikuti berbagai standar ataupun aturan yang berlaku
pada instansi tersebut, sehingga penyelewengan-penyelewengan kerja
dapat di atasi. Untuk itu, seorang pemimpin kiranya sedapat mungkin
menyelenggarakan tindakan indisipliner agar pegawai dapat
mengemban tugasnya sesuai dengan prosedur yang ada. Dengan cara
ini pegawai akan menjalankan disiplin kerja mereka bukan semata-mata
karena dipaksa tetapi sudah menjadi suatu keharusan.

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan disiplin kerja
merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan masing-masing akan
hak dan kewajiban akan mendorong berkembangnya produktivitas dari
tugas utama itulah maka seorang pegawai dapat dilihat prestasi kerja
atau kinerjanya. Dalam Al-Quran dijelaskan pada surat Al-Asr ayat 3 yaitu:

sially Igolsiy s 55y Isolgrs winboll Islats Izl ¢l Yl

Terjemahannya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling
menasehati untuk kesabaran”.



Sehingga akan tercipta susana kerja yang tertib, aman, tenang, dan
menyenangkan. Sehingga akan menunjang tercapainya produktivitas dan

efisiensi kerja optimal.

b. Indikator-Indikator Disiplin Kerja
Pada hakikatnya ada banyak indikator yang dapat memengaruhi
kedisiplinan pegawai menurut Hasibuan yaitu:

1) Tujuan dan kemampuan, memiliki pengaruh terhadap tingkat
kedisiplinan pegawai. Dalam menentukan tujuan yang hendak dicapai
harus jelas, menantang untuk pegawai serta ideal dalam
penetapannya. Penyesuaian antara pekerjaaan dengan kepabilitas
pegawai agar tercipta disiplin dan semangat kerja.

2) Teladan pimpinan, menjadi contoh nyata bagi pegawai sehingga
berdampak pada disiplin pegawai. Pimpinan dapat memberikan
contoh positif, seperti bersikap jujur, disiplin dalam waktu, adil, serta
mampu menyesuaikan perkataan dengan sikap. Jika pemimpin
mengharapkan bawahan dapat disiplin, harus dimulai dari pemimpin
yang disiplin juga. Begitu pula dengan sebaliknya karena pimpinan
merupakan kunci dari keberhasilan penerapan disiplin.

3) Balas jasa, sering disebut dengan kompensasi atau imbalan juga
memengaruhi kedisiplinan pegawai. Kompensasi yang diperoleh
dapat membentuk rasa puas dan cinta terhadap pekerjaan, begitu pula
dengan kedisiplinan mereka juga semakin tinggi. Semakin besar

kompensasi yang diberikan perusahaan maka kedisiplinan pegawai



juga akan semakin baik. Sebaliknya bila kompensasi yang diberikan
perusahaan kecil, tingkat kedisiplinan pegawai juga akan rendah.
Terpenuhinya kebutuhan primer individu menjadi kunci utama disiplin.

4) Keadilan, pada hakikatnya manusia memiliki rasa ego, menganggap
diri penting dan selalu menuntut diperlakukan secara sama sehingga
kedisiplinan pegawai dapat terwujud. Saat pemberian kompensasi
serta hukuman dibutuhkan keadilan, yang dijadikan sebagai dasar
kebijaksanaan. Ketika sikap keadilan sudah benar diterapkan secara
bersamaan kedisiplinan pegawai perusahaan juga akan tinggi.

5) Ketegasan, sikap pimpinan dalam bertindak sangat memengarubhi
kedisiplinan pegawai dalam perusahaan. Seorang pemimpin harus
memiliki keberanian dan ketegasan ketika harus memberikan
hukuman kepada semua pegawai yang indisipliner sesuai dengan
sanksi hukuman yang sudah diputuskan. Pimpinan yang memiliki
keberanian serta ketegasan akan dihormati dan dihargai
kepemimpinannya oleh pegawai perusahaan. Jika situasinya sudah
demikian, akan mempermudah pimpinan untuk membangun serta

menjaga kedisiplinan seluruh pegawai.’

c. Mengatur dan Mengelola Disiplin Kerja

1T Erbin Chandra, Teori-Teori Manajemen Sumber Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Yayasan Kita Menulis, 2020) him 52



Setiap manager harus dapat memastikan bahwa karyawan tertib
dalam tugas. Dalam konteks disiplin, maka keadilan harus dirawat
dengan konsisten. Jika pegawai/karyawan menghadapi tantangan
tindakan disipliner, pemberi kerja harus dapat membuktikan bahwa
karyawan yang terlibat dalam kelakuan yang patut hukum. Berikut
mengelola disiplin kerja dengan baik yaitu :

1) Standar disiplin

Beberapa standar dasar disiplin bagi semua pelanggaran aturan.
Semua tindakan disiplin perlu mengikuti prosedur minimum, aturan
komunikasi dan ukuran capaian. Karyawan yang melanggar aturan diberi
kesempatan untuk memperbaiki perilaku mereka.

2) Penegakan standar disiplin

Jika pencatatan tidak adil/sah menurut undang-undang atau
pengecualian ketenagakerjaan sesuka hati. Untuk itu pengadilan
memerlukan bukti dari pemberi kerja untuk membuktikan sebelum
karyawan ditindak. Standar kerja tersebut dituliskan dalam bentuk
kontrak kerja.
d. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat disiplin
kerja, yaitu sebagai berikut:

1) Tujuan dan kemampuan, ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara

ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini



berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya.

2) Kepemimpinan, kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan, karena pemimpin dijadikan teladan dan
panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus mencontohkan
perilaku yang baik agar ditiru oleh bawahannya nanti.?

2. Pengembangan Karir

a. Pengertian Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan tindakan seorang karyawan untuk
mencapai rencana karirnya, yang di sponsori oleh departemen sumber
daya manusia, manajer ataupun pihak lain. ' Setiap jenjang karir yang
harus dipandang sebagai tugas perkembangan sejak permulaan bekerja
dengan umur, harus dicapai peningkatan setahap demi tahap.

Pencapaian peningkatan setiap tahap pada umur yang tepat, diartikan

sebagai keberhasilan dalam melaksanakan tugas perkembangan atau

sukses. Sebaliknya jika tida tercapai berarti gagal atau terlambat dalam
melaksanakan tugas perkembangan.3

Pengembangan karir juga dapat didefinisikan sebagai pendekatan
formal yang diambil organisasi untuk memastikan bahwa orang-orang

dalam kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia pada saat

12 Desi Kristanti, Ria Lestari. Kiat-Kiat Merangsang Kinerja Karyawan Bagian Produksi
(Surabaya : Media Sahabat Cendekia, 2019) him 9

13 Thamrin. Perencanaan Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta :
Deepublish Publisher, 2014) him 183



dibutuhkan, karena perencanaan dan pengembangan  Karir
menguntungkan individu dan organisasi. pengembangan karir meliputi
aktivitas-aktivitas untuk mempersiapkan seorang individu pada
kemajuan jalur karir yang direncanakan. Implementasi perencanaan Karir
merupakan pengembangan karir. Untuk itu pengembangan karir dapat
didefinisikan sebagai semua usaha pribadi karyawan yang ditunjukan
untuk melakasanakan rencana karirnya melalui pendidikan, pelatihan,
pencarian dan perolehan kerja, serta pengalaman kerja. Titik awal
pengembangan karir dimulai dari diri karyawan sendiri, dimana setiap
orang karirnya. Setelah komitmen dimiliki, beberapa kegiatan
pengembangan menguntungkan karyawan dan organisasi, departemen
SDM melakukan pelatihan dan pengembangan bagi karyawan.’

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pengembangan karir adalah tindakan seorang karyawan untuk mencapai
rencana karirnya dari manajer atau pihak lain.

b. Faktor-faktor yang memenfaruhi pengembangan karir

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi pengembangan
Karir yaitu:
1) Hubungan pegawai dan organisasi

Hubungan antar pegawai dengan organisasi berada dalam
hubungan yang saling menguntungkan, sehingga dengan kondisi yang
demikian organisasi dapat mencapai produktifitas kerja yang lebih tinggi

katena pegawai selalu berusaha meningkatkan kualitas diri.



2) Personalia pegawai
Manajemen karir pegawai tergganggu dengan adanya pegawai yang
mempunyai personalitas yang menyimpang, seperti terlalu apatis,
emosional, ambisius,curang dll. Seorang pegawai yang apatis akan sulit
dibina karirnya sebab dirinya sendiri tidak perduli dengan karirnya sendiri.
3) Faktor eksternal
Aturan dalam manajemen karir pengembangan karir suatu organisasi
menjadi kacau apabila ada aturan manajemen karir yang kurang
mendukung bahkan lebih cenderung bersifat intervensi.
4) Politik pengembangan karir
Perencanaan pengembangan karir dalam organisasi yang kurang
tepat, misalnya : memberikan suatu jabatan berdasarkan hubungan
politik atau hubungan keluarga akan sangat berpengaruh tergadap
pengembangan karir individu dan kinerja pegawai secara umum.
5) Sistem penghargaan organisasi
Sistem penghargaan organisasi yang tidak jelas (selain gaji dan
insentif) akan cenderung memperlakukan pegawainya secara subyektif.
Pegawai yang berprestasi baik dianggap sama dengan pegawai yang
malas sehingga akan berpengaruh dalam pengembangan karir dan

kinerja pegawai.’#

14 Eny Puijiasri, Sri Edi. Otomatisasi Tata Kelola Kepegawaian (Jakarta : PT Gramedia,
2021) him 108



c. Indikator Pengembangan Karir

Berikut ini beberapa indikator pengembangan karir menurut
handoko :
1) Prestasi kerja

Faktor vyang paling penting untuk meningkatkan dan
mengembangkan karier seorang karyawan adalah pada prestasi kerjanya
dalam melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya. Tanpa prestasi
kerja yang memuaskan, dipertimbangkan untuk dipromosikan ke
pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi dimasa depan.

2) Exposure (pengenalan oleh pihak lain)

Berbagai pihak yang berwenang memutuskan layak tidaknya
seseorang dipromosikan seperti atasan langsung dan pimpinan bagian
kepegawaian yang mengetahui kemampuan dan prestasi kerja seorang
pegawai.

3) Kesetiaan pada organisasi

Dedikasi seorang karyawan yang ingin terus berkarya dalam
organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu yang lama.
4) Kesempatan untuk t